POLITIK IDENTITAS : ETNISITAS DAN GENDER
POLITIK IDENTITAS

· Politik identitas dimaknai sebagai relasi kekuasaan dalam suatu masyarakat yang berdasarkan kultur, ras, agama, keturunan, sejarah, ataupun bahasa. Kekuasaann dalam hal ini adalah sesuatu hal yang pokok bagi kelompok masyarakat karena mengandung nilai-nilai yang mendasar bagi mereka untuk dipertahankan ataupun diperebutkan.
· Politik identitas sering juga diartikan sebagai sebuah bentuk karakter pengakuan jati diri yang merupakan bagian dari sebuah proses dinamika golongan etnis yang hadir dan tumbuh bersama dengan adanya sebuah institusi Negara (state). Penonjolan serta pengakuan tersebut hadir serta menampakkan proses bentuk pengakuannya biasanya ketika ia tidak lagi menemukaan bentuknya secara nyata, artinya ketika ia merasa menjadi bagian yang minoritas, terpinggirkan dan tidak lagi menemukan adanya sebuah bentuk pengakuan dirinya maupun identitas etnisitasnya, yang merupakan bagian dari adanya sebuah institusi organisasi apapun termasuk Negara.

· Dimasa sekarang ini, politik identitas lebih merupakan bagian dari adanya sebuah permasalahn yang kerap kali menjadi pemicu konflik, artinya politik identitas saat ini lebih dijadikan sebuah bentuk pengakuan jati diri individu masyarakat maupun pengakuan etnisitas yang ujung-ujungnya bermuara pada sebuah bentuk pertikaian (konflik).

· Konflik yang disebabkan oleh faktor-faktor ras, kultur, agama, keturunan, sejarah, bahasa, dan seterusnya tersebut disebut konflik yang berhubungan dengan identitas. Konflik ini disebabkan oleh segala sesuatu yang oleh sebuah komunitas dianggap sebagai identitas fundamental dan yang menyatukan mereka sebagai sebuah kelompok, dan oleh karena itu mereka memilih atau merasa berkewajiban, untuk melakukan kekerasan untuk melindungi identitas mereka yang terancam.

· Konflik yang dipicu oleh ikatan primordial cenderung bertahan lebih lama dan lebih laten dibandingkan konflik-konflik yang dilatarbelakangi kesenjangan sosial-ekonomi. Hal ini disebabkan karena sifat dari konfliknya yang menyangkut eksistensi atau keberadaan suatu kelompok masyarakat.

· Masalah identitas yaitu mobilisasi orang dalanm kelompok-kelompok identitas komunal yang didasrkan atas ras, agama, kultur, bahasa, dan seterusnya. Konflik akan lebih menguat apabila kedua elemen utama, yaitu faktor identitas primordial (suku, agama, ras, kultur, dan sebagainya) bersinggungan dengan distribusi sumber daya ekonomi, sosial, dan politik dalam suatu masyarakat.

